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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Work-Life Balance dan Self-Leadership
terhadap kinerja mahasiswa pekerja melalui Employee Engagement sebagai variabel mediasi
pada mahasiswa Universitas Tanjungpura. Mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai
pelajar dan pekerja menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerja akademik
maupun pekerjaan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive
sampling terhadap 100 mahasiswa aktif yang kuliah sambil bekerja. Data dikumpulkan
melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) dengan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Work-Life Balance dan Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Employee Engagement serta kinerja mahasiswa pekerja. Employee Engagement juga memediasi
secara parsial hubungan antara Work-Life Balance dan Self-Leadership terhadap kinerja.
Temuan ini menegaskan pentingnya keseimbangan peran dan kemampuan mengelola diri
dalam meningkatkan keterlibatan serta kinerja mahasiswa pekerja yang menjalani peran
ganda secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Work-Life Balance, Self-Leadership, Kinerja, Employee Engagement, Mahasiswa
Universitas Tanjungpura

Abstract

This study aims to examine the influence of Work-Life Balance and Self-Leadership on the performance
of working students, with Employee Engagement as a mediating variable among students at
Tanjungpura University. Students who simultaneously manage academic and work responsibilities
often face challenges in maintaining optimal performance. A quantitative approach was employed using
purposive sampling involving 100 active students who study while working. Data were collected
through Likert-scale questionnaires and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.0. The findings indicate that Work-Life Balance and Self-
Leadership have positive and significant effects on both Employee Engagement and student
performance. Furthermore, Employee Engagement partially mediates the relationships between Work-
Life Balance, Self-Leadership, and performance. These results highlight the importance of balancing
multiple roles and developing self-leadership skills to enhance engagement and performance among
working students in academic and professional contexts.
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at Universitas Tanjungpura.
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PENDAHULUAN

Kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa melakukan berbagai aktivitas, salah satunya
bekerja yang berarti melaksanakan suatu tugas hingga menghasilkan karya yang bermanfaat bagi diri
sendiri maupun orang lain (Dwiyanto et al., 2022). Pada era saat ini, pendidikan juga memiliki peranan
penting dalam membentuk citra individu untuk menghadapi dinamika kehidupan nyata. Selain
sebagai sarana pengembangan potensi, pendidikan berfungsi sebagai bekal menghadapi perubahan
dunia kerja yang terus berkembang. Oleh karena itu, mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam
memperbaiki kesalahan di masa lalu, menghadapi tantangan masa kini, serta mempersiapkan masa
depan. Kondisi tersebut mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas produktif yang
sekaligus memberikan tambahan penghasilan, salah satunya melalui pekerjaan paruh waktu atau part-
time (Adriati & Damayanti, 2020).

Mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja terus meningkat setiap tahunnya baik di Indonesia
maupun negara lainnya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tren ini bukan lagi sekadar
pilihan, melainkan seringkali menjadi kebutuhan yang tidak terhindarkan. Jumlah pekerja paruh
waktu di Indonesia masih cukup tinggi, dan kelompok usia muda (15-24 tahun) mendominasi
komposisi angkatan kerja tidak penuh. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
berperan sebagai pelajar, tetapi juga mengambil peran sebagai tenaga kerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan membangun kemandirian sejak dini (BPS, 2024). Mahasiswa yang bekerja paruh
waktu sering kali menggabungkan studi dengan pekerjaan untuk memenuhi berbagai kebutuhan, baik
finansial, maupun non-finansial (Happsari ef al., 2025).

Pada konteks mahasiswa pekerja, Kinerja menjadi indikator utama keberhasilan mereka dalam
menjalankan peran ganda, baik sebagai pelajar maupun tenaga kerja. Kinerja merupakan hasil kerja
yang dicapai individu maupun kelompok dalam menyelesaikan tanggung jawabnya, yang
mencerminkan tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas pada periode tertentu (Silaen et al.,
2020). Kinerja mahasiswa pekerja dilihat dari aspek akademik, seperti nilai, penyelesaian tugas, dan
partisipasi perkuliahan, sekaligus dari aspek pekerjaan, seperti produktivitas, kedisiplinan, dan
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kerja (Rachmawati & Prapanca, 2024). Namun, Kinerja
mahasiswa pekerja sering kali menunjukkan ketidakkonsistenan seiring dengan adanya dinamika
dalam menjaga Work-Life Balance, Self-Leadership, serta tingkat keterlibatan kerja atau Employee
Engagement.

Menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa yang sekaligus bekerja tentu bukan hal yang
mudah, karena menghadirkan berbagai tantangan tersendiri. Hal ini akan sangat menentukan seberapa
baik mahasiswa tersebut mampu melakukan penyesuaian yang positif dan efektif dalam menjalani
serta menyelesaikan proses perkuliahan mereka (Lusi, 2021). Banyak mahasiswa yang bekerja di coffee
shop, kantor, atau lingkungan kampus untuk memenuhi kebutuhan hidup, belajar mandiri, dan
meringankan beban orang tua, sekaligus mempersiapkan diri menghadapi persaingan masa depan
melalui pengalaman kerja, pengembangan keterampilan, dan jaringan profesional. Namun, peran
ganda ini menimbulkan tantangan, seperti stres akademik, penurunan partisipasi belajar, dan kualitas
pembelajaran kolaboratif (Happsari et al., 2025). Di sisi lain, kuliah sambil bekerja juga memberi
manfaat, antara lain penghasilan tambahan, kemandirian, peningkatan disiplin, keterampilan
manajemen waktu, serta kesiapan menghadapi dunia kerja (Soelistiyono & Chen, 2023; Pasaribu, 2021).
Dampak negatif seperti kesulitan membagi waktu, kelelahan, penurunan prestasi, keterlambatan studi,
hingga menurunnya Kinerja kerja tetap menjadi risiko yang perlu dihadapi.

Mengikuti fenomena tersebut, mahasiswa memerlukan pencapaian Work-Life Balance yang
berperan penting karena keseimbangan antara kuliah, pekerjaan, dan kehidupan pribadi terbukti
meningkatkan kepuasan kerja serta produktivitas (Rifki ef al., 2025). Hal ini diperkuat oleh (Cahyadi &
Prastyani, 2020) yang menyatakan bahwa tercapainya Work-Life Balance menjadi faktor krusial dalam
membagi waktu dan energi secara seimbang antara tuntutan kuliah, pekerjaan, dan kehidupan pribadi.
Dengan demikian, kemampuan menjaga keseimbangan ini diharapkan mampu membantu mahasiswa
mempertahankan Kinerja yang optimal meskipun menghadapi peran ganda.

Di sisi lain, Self-Leadership juga berperan penting agar mahasiswa mampu memimpin dirinya
sendiri, mengatur prioritas, menjaga motivasi, serta tetap produktif. Mahasiswa dengan Self-Leadership
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yang baik dapat mengontrol diri secara sadar melalui regulasi diri, motivasi intrinsik, serta
pengendalian pikiran dan perilaku guna mendukung pencapaian Kinerja terbaik (Zakaria et al., 2025).
Manajemen waktu dan pengelolaan diri yang baik berperan penting dalam menjaga Kinerja mahasiswa
pekerja (Ali & Ahmadi, 2024). Sebaliknya, manajemen diri yang buruk dapat menyebabkan stres,
rendahnya motivasi, dan lemahnya pengembangan diri (Asbari et al., 2020).

Terdapat juga faktor lain yang menjadi perhatian fenomena penelitian tentang Kinerja adalah
Employee Engagement. Employee Engagement dalam aktivitas-aktivitas kerja penting untuk diperhatikan
karena menyebabkan mereka mau dan senang bekerja sama, baik dengan pimpinan ataupun dengan
sesama rekan kerja (Purnomo, 2023). Penelitian Wiegand & Morgan (2025) menegaskan bahwa
engagement merupakan determinan penting dalam meningkatkan Kinerja, karena mahasiswa yang
terikat secara emosional dan kognitif pada aktivitasnya lebih produktif serta memiliki komitmen yang
tinggi.

Dalam fenomena ini terdapat penelitian terdahulu yang memperkuat temuan ini, yaitu
mahasiswa perantau di Denpasar terdorong kuliah sambil bekerja karena kebutuhan ekonomi,
pengalaman, dan kemandirian, dengan strategi adaptasi berupa manajemen waktu dan dukungan
sosial (Sudarzahmo et al., 2024). Fenomena mahasiswa yang kuliah sambil bekerja juga terjadi di Kota
Surabaya, dengan dampak positif yang ditemukan seperti kemandirian finansial, keterampilan
manajemen waktu, serta relasi sosial, namun juga menimbulkan dampak negatif berupa kelelahan,
kurang istirahat, dan penurunan fokus belajar (Dwiyanto et al., 2022). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa Kinerja seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi eksternal, namun juga
oleh faktor psikologis dan personal seperti karakteristik individu (Mayasari et al., 2023) sehingga
mendukung urgensi penelitian. Pra-survei dilakukan terhadap 25 mahasiswa Universitas Tanjungpura
yang menjalani peran ganda sebagai mahasiswa dan pekerja melalui penyebaran kuesioner singkat.
Hasil pra-survei yang dilakukan kepada mahasiswa Universitas Tanjungpura yang kuliah sambil
bekerja, menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah cukup mampu mengatur prioritas,
menjaga motivasi, dan membuat target pribadi dengan baik. Mereka juga merasa pekerjaan yang
dijalani bermanfaat bagi pengembangan diri, berusaha memberikan hasil terbaik, serta mendapat
penilaian positif dari atasan atau rekan kerja. Meski begitu, masih ada tantangan yang dirasakan,
seperti tugas kuliah yang sering terganggu karena pekerjaan dan kurangnya waktu untuk beristirahat
atau hiburan. Secara keseluruhan, survei ini menunjukkan bahwa meskipun Work-Life Balance belum
sepenuhnya tercapai, mahasiswa pekerja tetap memiliki Self-Leadership dan keterlibatan kerja yang
cukup baik untuk mendukung Kinerja mereka.

Berdasarkan fenomena tersebut, masih terbatas penelitian yang secara simultan menguji Work-
Life Balance dan Self-Leadership terhadap Kinerja mahasiswa pekerja dengan Employee Engagement
sebagai variabel mediasi, terutama pada mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai mahasiswa
dan pekerja di perguruan tinggi negeri. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan
pada konteks karyawan di perusahaan atau sektor industri tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work-Life Balance dan Self-Leadership terhadap Kinerja
mahasiswa pekerja melalui Employee Engagement pada mahasiswa Universitas Tanjungpura.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain explanatory research.
Penelitian explanatory bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel
penelitian melalui pengujian hipotesis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
fenomena sebagaimana penelitian deskriptif, tetapi juga berupaya menemukan dan menjelaskan
hubungan sebab-akibat antar variabel yang diteliti. Pendekatan kuantitatif yang digunakan
berlandaskan pada filsafat positivisme, di mana penelitian dilakukan pada populasi atau sampel
tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian yang terukur. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Sugiyono,
2019). Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja di Universitas Tanjungpura
tentang analisis Work-Life Balance, Self-Leadership terhadap Kinerja Mahasiswa Pekerja melalui Employee
Engagement. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari

Bata Ilyas Educational Management Review, 6(1), 2026 | 528



Pengaruh Work-Life Balance dan Self-Leadership terhadap Kinerja....

jawaban responden melalui penyebaran kuesioner melalui Google Form. Penelitian ini mengambil 100
responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling digunakan ketika peneliti menentukan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu yang ditetapkan sendiri, selama anggota yang dipilih benar-benar termasuk dalam populasi
yang diteliti. Berikut kriteria yang ditentukan peneliti, yaitu:
1. Mahasiswa aktif Universitas Tanjungpura
2. Sedang menjalani peran ganda sebagai mahasiswa dan pekerja
3. Minimal berada pada semester 3 ke atas, sehingga telah memiliki pengalaman akademik dan
organisasi yang cukup
4. Minimal sudah bekerja selama 6 bulan
5. Bekerja dengan sistem shift atau fleksibel, yang memengaruhi keseimbangan antara pendidikan dan
pekerjaan

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun dengan menggunakan skala Likert 1
sampai 5, yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Kurang Setuju, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat
Setuju. Skala ini dipilih karena sesuai dengan karakter penelitian kuantitatif, yang bertujuan mengukur
tingkat persepsi, sikap, dan pendapat responden terhadap variabel penelitian. Instrumen ini kemudian
diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan valid dan dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data. Jumlah penentuan sampel menggunakan rumus Lemeshow,
yaitu sebagai berikut:
I*xP(1-P)
nE——g
Keterangan :
n =jumlah sampel
Z = skor Z pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96
P = maksimal estimasi = 0,5
d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%

(1,96)* x 0.5 (1 - 0,3)

" 0,17
3.8416 x 0,23 09604 )
" Tom  om o™
Sehingga berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah sampel sebesar 96,04. Karena jumlah
sampel tidak mungkin berupa pecahan, maka dibulatkan menjadi 100 responden.

Untuk melihat pengaruh dari Work-Life Balance, Self-Leadership, dan Employee Engagement
terhadap Kinerja, analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi
4.0. Tahapan analisis PLS-SEM meliputi konseptualisasi model, menentukan metode algoritma,
menentukan metode resampling, menggambar diagram jalur, dan evaluasi model (Ghozali &
Kusumadewi, 2023). Evaluasi model dilakukan melalui pengujian model pengukuran, yang mencakup
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk, serta pengujian model struktural
yang meliputi nilai R?* dan signifikansi jalur melalui bootstrapping. Dengan pendekatan ini, penelitian
mampu menguji hubungan antarvariabel secara simultan sekaligus mengevaluasi peran mediasi
Employee Engagement dalam hubungan antara Work-Life Balance, Self-Leadership, dan Kinerja Mahasiswa
Pekerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 100 responden untuk uji hipotesis penelitian. Adapun karakteristik
responden penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Category Item Frequency (N=100) Percent (%)
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Laki-laki 53 53.0
Gender Perempuan 47 47.0
19 3 3.0
20 7 7.0
21 30 30.0
Age 2 38 38.0
23 18 18.0
24 4 4.0
Hukum 11 11.0
Ekonomi & Bisnis 15 15.0
IImu Sosial & Politik 11 11.0
Teknik 12 12.0
Faculty Keguruan & IImu Pendidikan 14 14.0
Kedokteran 10 10.0
Matematika & Ilmu Pengetahuan Alam 10 10.0
Kehutanan 8 8.0
Pertanian 9 9.0
Semester 3 5 5.0
Semester 5 17 17.0
Semester Semester 7 61 61.0
Semester 9 12 12.0
Semester 11 5 5.0
Admin 10 10.0
FnB 33 33.0
Freelance 27 27.0
Type o_f Manufaktur 3 3.0
Occupation Retail 6 6.0
Teknologi/Digital 9 9.0
Transportasi Daring 18 18.0
Usaha Mandiri 17 17.0
6 bulan - 1 tahun 28 28.0
1 tahun - 2 tahun 36 36.0
Work 2 tahun - 3 tahun 32 320
Duration 3 tahun - 4 tahun 3 3.0
4 tahun - 5 tahun 1 1.0
Lebih dari 5 tahun - -
Total 100 100%

Sumber: Data diolah 2026

Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas merujuk pada sejauh mana suatu instrumen benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Salah satu bentuk validitas yang digunakan adalah validitas konvergen, yang
dapat dievaluasi melalui nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). Sebuah konstruk
dikatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila loading factor > 0,70 dan AVE > 0,50 (Hair et
al., 2021).

Reliabilitas mencerminkan tingkat konsistensi internal konstruk dalam mengukur variabel yang
dimaksud. Reliabilitas dinilai melalui Composite Reliability (CR) dengan nilai > 0,70 agar dapat
dinyatakan memadai (Hair et al., 2021).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Outer Composite

Variabel Item Loading AVE Reliability

Mean
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WLB1 0.831 3.150

WLB2 0.783 3.440

Work WLB3 0.795 2.760
Life-Balance WLB4 0.869 0.675 0925 3.050
WLB5 0.838 3.140

WLB6 0.805 2.890

SL1 0.769 2.660

SL2 0.792 2.760

Self- SL3 0.832 3.030
Leade{ship SL4 0.836 0.670 0.924 3.530
SL5 0.842 2.790

SL6 0.840 3.100

EF1 0.790 2.820

EE2 0.813 2.950

Employee EE3 0.840 3.090
Engage%ent EE4 0.824 0.671 0.924 2.720
EE5 0.803 3.220

EE6 0.843 3.160

K1 0.773 3.430

K2 0.767 2.730

K3 0.820 3.150

Kinerja e o 0.634 0.933 o
K6 0.833 3.210

K7 0.820 2.670

K8 0.814 2.990

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator pada variabel Work-Life Balance memiliki nilai loading
factor antara 0,783 hingga 0,869, sedangkan pada variabel Employee Engagement berada pada kisaran
0,790 hingga 0,843. Nilai AVE yang lebih besar dari 0,50 menunjukkan bahwa seluruh konstruk
memenuhi kriteria validitas konvergen. Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) yang melebihi 0,70
mengindikasikan tingkat reliabilitas dan konsistensi internal yang memadai. Rata-rata skor indikator
yang berada pada rentang 2,720-3,440 juga mencerminkan persepsi responden yang cukup baik
terhadap item pengukuran. Dengan demikian, seluruh konstruk yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan reliabel.

Uji Validitas Diskriminan

Hasil pengujian validitas diskriminan berdasarkan kriteria Fornell-Larcker. Pengujian ini
bertujuan untuk mengukur tingkat diskriminasi antar konstruk dalam model SEM guna memastikan
pembedaan konseptual yang memadai antar variabel laten.

Tabel 3. Fornell Larcker
EE K SL WLB
EE 0.819

K 0.632 0.797
SL 0.454 0.408 0.819
WLB 0511 0556 0.147 0.821

Berdasarkan hasil Tabel 3 (Fornell-Larcker), nilai akar AVE pada masing-masing konstruk yaitu
EE (0,819), K (0,797), SL (0,819), dan WLB (0,821) lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar
konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah validitas diskriminan dalam
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model penelitian. Dengan demikian, setiap konstruk dalam penelitian ini mampu membedakan
karakteristiknya secara signifikan dari konstruk lain, sehingga validitas diskriminan terpenuhi.

Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural dilakukan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF)
untuk menguji multikolinearitas, R-square (R?) untuk menilai daya jelaskan model (Hair et
al., 2021). Model dinyatakan tidak terdapat multikolinearitas jika nilai VIF < 5,0, serta daya
jelaskan model diinterpretasikan berdasarkan nilai R2. Hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 4. Structural Model Assessment Results

Measure Path Value Interpretation
EE—-K 1.689 No Multicollinearity
SL — EE 1.022 No Multicollinearity
VIF SL—-K 1.275 No Multicollinearity
WLB — EE 1.022 No Multicollinearity
WLB — K 1.371 No Multicollinearity

R-square EE 0.408 Small
K 0.501 Moderate

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, pengujian multikolinearitas menunjukkan
bahwa seluruh nilai VIF berada pada rentang 1,022 hingga 1,689, yang masih berada di
bawah batas <5,0, sehingga dapat disimpulkan bahwa model bebas dari multikolinearitas.
Selanjutnya, hasil evaluasi R-square menunjukkan bahwa EE (R?> = 0,408) berada pada
kategori kecil (small/moderate-weak), sedangkan K (R? = 0,501) berada pada kategori
moderat (moderate), yang berarti variabel independen dalam model mampu menjelaskan
variasi variabel dependen pada tingkat yang cukup memadai. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kelayakan yang baik, bebas dari
multikolinearitas, serta memiliki daya jelaskan yang memadai untuk mendukung pengujian
hipotesis lebih lanjut.

WLB1

wie2 0831

0783
WIBS 705

08697
wies 4
0838
wLB
e 0805
Wig6

0.454 0.337, Ki

/ «
0773 /
- K3

K4
0751~

0730—,,
K5

0387 0.189

0769

0792
E T

0840 sL

Gambar 2. Structural Model Assesment Results

Uji Hipotesis
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Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) untuk menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) baik secara langsung maupun hubungan tidak langsung antar variabel.
Terdapat 7 hipotesis pada penelitian ini dengan hasil uji sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Original Standard  t-Statistic P-Value  Decision

Hypothesis Sample Deviation

Direct Effect

H1(+) WLB—EE 0.454 0.081 5.625 0.000 Supported
H2(+) SL—EE 0.387 0.082 4.720 0.000 Supported
H3(+) EE—K 0.374 0.085 3.415 0.000 Supported
H4(+) WLB—-K 0.337 0.080 4.195 0.000 Supported
H5(+) SL—K 0.189 0.082 2.296 0.022 Supported
Indirect Effect

Hé6 (+) WLB —EE—K 0.170 0.048 3.529 0.000 Supported
H7 (+) SL —EE —K 0.145 0.049 2.954 0.003 Supported

Note: t > 1,96 dan p < 0,05 (Hair et al., 2021).

Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Work-Life Balance (WLB) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Employee Engagement (EE) (B = 0,454; t = 5,625; p = 0,000). Hal ini
menunjukkan bahwa pada mahasiswa Universitas Tanjungpura yang menjalani peran ganda
sebagai mahasiswa dan pekerja, kemampuan menjaga keseimbangan antara tuntutan
akademik, pekerjaan, dan kehidupan pribadi berkontribusi pada meningkatnya keterlibatan
kerja. Mahasiswa Untan yang mampu mengatur waktu dan energi secara seimbang
cenderung lebih bersemangat dan memiliki komitmen yang lebih kuat dalam menjalankan
pekerjaannya. Oleh karena itu, H1 dinyatakan diterima.

Self-Leadership (SL) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee
Engagement (EE) (B = 0,387; t = 4,720; p = 0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa pada
mahasiswa Universitas Tanjungpura, kemampuan dalam mengatur dan memotivasi diri
sendiri berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan kerja. Mahasiswa yang memiliki
kesadaran diri dan pengendalian terhadap tanggung jawabnya cenderung lebih aktif, fokus,
dan terlibat secara emosional dalam pekerjaan. Dengan demikian, H2 dinyatakan diterima.

Selanjutnya, Employee Engagement (EE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja (K) (B = 0,374; t = 3,415; p = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa pada mahasiswa
pekerja Universitas Tanjungpura, keterlibatan kerja yang tinggi mendorong peningkatan
performa, baik dalam konteks akademik maupun pekerjaan. Mahasiswa yang merasa
terlibat dan memiliki komitmen terhadap pekerjaannya cenderung menunjukkan hasil kerja
yang lebih optimal. Oleh karena itu, H3 diterima.

Work-Life Balance (WLB) juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja (K) (B = 0,337, t = 4,195, p = 0,000). Artinya, pada mahasiswa Universitas
Tanjungpura yang kuliah sambil bekerja, keseimbangan peran secara langsung membantu
menjaga stabilitas Kinerja. Mahasiswa yang mampu menyesuaikan jadwal kuliah dan
pekerjaan dengan baik cenderung lebih produktif serta mampu menyelesaikan tanggung
jawabnya secara optimal. Dengan demikian, H4 dinyatakan diterima.

Self-Leadership (SL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (K) ( = 0,189;
t =2,296; p = 0,022). Meskipun nilai koefisiennya lebih kecil dibandingkan pengaruh lainnya,
hasil ini tetap menunjukkan bahwa pada mahasiswa Untan, kemampuan mengelola diri
secara mandiri memiliki kontribusi terhadap peningkatan Kinerja. Mahasiswa yang mampu
mengarahkan diri dan menjaga motivasi internal cenderung menunjukkan performa yang
lebih konsisten meskipun berada dalam tekanan peran ganda. Oleh karena itu, H5
dinyatakan diterima.
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Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect / Mediation Analysis)

Hasil analisis efek tidak langsung menunjukkan bahwa Employee Engagement (EE)
memediasi pengaruh Work-Life Balance (WLB) terhadap Kinerja (K) secara signifikan (f =
0,170; t = 3,529; p = 0,000). Pada mahasiswa Universitas Tanjungpura, keseimbangan peran
tidak hanya berdampak langsung pada Kinerja, tetapi juga melalui peningkatan keterlibatan
kerja. Karena pengaruh langsung tetap signifikan, maka mediasi yang terjadi bersifat parsial.
Dengan demikian, H6 dinyatakan diterima.

Selanjutnya, Employee Engagement (EE) juga memediasi pengaruh Self-Leadership (SL)
terhadap Kinerja (K) secara signifikan ( = 0,145; t = 2,954; p = 0,003). Hal ini menunjukkan
bahwa pada mahasiswa pekerja Universitas Tanjungpura, kemampuan regulasi diri
meningkatkan Kinerja baik secara langsung maupun melalui keterlibatan kerja. Mengingat
pengaruh langsung juga signifikan, maka hubungan ini termasuk mediasi parsial. Oleh
karena itu, H7 dinyatakan diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian model struktural menggunakan PLS-SEM, seluruh
hipotesis penelitian ini dinyatakan diterima. Koefisien jalur menunjukkan bahwa Work-Life
Balance dan Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement
serta Kinerja pada mahasiswa pekerja Universitas Tanjungpura. Hasil ini menunjukkan
bahwa Kinerja mahasiswa Universitas Tanjungpura yang menjalani peran ganda tersebut
tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi eksternal, tetapi juga oleh kemampuan individu
dalam mengelola diri sendiri.

Work-Life Balance terbukti berpengaruh positif terhadap Employee Engagement. Secara
deskriptif, indikator kemampuan mengatur waktu kerja secara mandiri memiliki nilai mean
tertinggi (3,440) dengan kategori tinggi, sedangkan indikator tetap aktif dalam pekerjaan
tanpa mengabaikan kehidupan pribadi memiliki nilai terendah (2,760) dengan kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjalani peran ganda relatif mampu
mengatur jam kerja, namun masih menghadapi tantangan dalam menjaga konsisten energi
dan keterlibatan pada dua peran secara bersamaan. Hasil ini menunjukkan keseimbangan
peran berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang mampu meningkatkan keterlibatan
kerja mahasiswa, serta konsisten dengan penelitian Sawitri (2024) dan Rifki et al. (2025).
Dalam konteks mahasiswa pekerja Universitas Tanjungpura, keseimbangan ini bersifat
dinamis karena harus terus disesuaikan dengan tuntutan akademik dan pekerjaan.

Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement dan
Kinerja. Indikator tertinggi terdapat pada kemampuan mengapresiasi diri atas usaha yang
telah dilakukan (3,530) dengan kategori tinggi, sedangkan indikator terendah terdapat pada
penetapan target pribadi dalam menjalani kuliah dan pekerjaan (2,660) dengan kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa cukup baik, namun perencanaan
didasarkan tujuan masih perlu diperkuat. Hasil ini didukung Schultz (2021) serta Zakaria et
al. (2025) yang memperkuat bahwa regulasi diri berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan dan performa. Dalam konteks mahasiswa pekerja Universitas Tanjungpura,
kemampuan mengatur diri menjadi faktor penting untuk menjaga konsistensi Kinerja pada
tekanan peran ganda.

Employee Engagement terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja.
Indikator kemampuan berkonsentrasi saat bekerja memiliki nilai mean tertinggi (3,220)
dengan kategori sedang, sedangkan indikator rasa bangga terhadap pekerjaan berada pada
nilai terendah (2,720) dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa lebih kuat pada aspek fokus dan tanggung jawab dibandingkan aspek
emosional. Temuan ini selaras dengan Wiegand & Morgan (2025) yang menyatakan bahwa
keterlibatan kerja mendorong peningkatan performa. Namun, pada mahasiswa pekerja
Universitas Tanjungpura, engagement tidak hanya berkaitan dengan komitmen organisasi,
tetapi juga dengan proses pembelajaran dan persiapan profesional.
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Work-Life Balance dan Self-Leadership juga berpengaruh secara langsung terhadap
Kinerja. Pada variabel Kinerja, indikator penyelesaian pekerjaan dengan tingkat kesalahan
rendah memiliki posisi tertinggi (3,430) dengan kategori tinggi, sedangkan indikator
kesediaan membantu rekan kerja memiliki posisi terendah (2,670) dengan kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Tanjungpura cenderung kuat pada
aspek Kinerja individual, namun relatif lebih rendah pada aspek kerja sama. Temuan ini
selaras dengan konsep Self-Leadership yang berorientasi pada regulasi diri dan pencapaian
tujuan personal (Schultz, 2021; Maksum et al., 2020), sehingga fokus individu lebih dominan
dibandingkan kontribusi kolektif. Kondisi ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari
keterbatasan waktu dan energi akibat peran ganda. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Dwiyanto et al. (2022) dan Happsari et al. (2025) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang
bekerja sambil kuliah menghadapi tekanan yang dapat memengaruhi stabilitas performa.

Hasil mediasi juga menunjukkan bahwa Employee Engagement memediasi Work-Life
Balance dan Self-Leadership terhadap Kinerja secara parsial. Keterlibatan kerja menjadi
mekanisme penting dalam menghubungkan keseimbangan peran dan kemampuan regulasi
diri dengan performa. Namun demikian, pengaruh langsung yang tetap signifikan
menunjukkan bahwa mahasiswa pekerja Universitas Tanjungpura juga mengandalkan
keseimbangan peran dan kontrol diri secara langsung dalam menjaga performa Kinerja.

Secara keseluruhan, Kinerja mahasiswa pekerja Universitas Tanjungpura terbentuk
dari kombinasi yang baik antara kemampuan menjaga keseimbangan peran dan
kemampuan mengatur diri. Mahasiswa yang mampu mengelola waktu, memotivasi diri,
dan tetap fokus dalam bekerja cenderung menunjukkan performa yang lebih baik meskipun
harus menjalani dua peran sebagai mahasiswa dan pekerja.

Kutipan dan Acuan
Work-life Balance

Work-Life Balance (WLB) mengacu pada tercapainya kepuasan yang baik di kehidupan sehari hari
dan di tempat kerja melalui keseimbangan pembagian antara waktu dan energi yang dikeluarkan pada
kedua peran tersebut (Wood et al,, 2020). WLB merupakan hal yang penting bagi para pekerja,
terutama bagi mahasiswa pekerja yang merupakan pekerja paruh waktu. Karena seseorang dapat
menjalankan tanggung jawab dan aktivitas di tempat kerja sekaligus menjalani kehidupan pribadi
dengan cukup waktu dan perhatian tanpa merasa tertekan atau mengorbankan salah satunya secara
berlebihan (Sawitri, 2024). Hal itu demi menjaga kesehatan fisik dan mental, meningkatkan
produktivitas, serta mencegah stres dan kelelahan akibat beban ganda pendidikan dan pekerjaan
(Megayani et al., 2021). Work-Life Balance yang baik berkontribusi pada peningkatan Kinerja karena
individu yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung
memiliki tingkat fokus dan efektivitas kerja yang lebih baik (Wolor et al., 2020).

Hal ini menunjukkan kemampuan seseorang dalam mengatur waktu dan energi secara
seimbang sehingga merasa puas di kedua peran tersebut, untuk mengurangi konflik peran dan
tekanan psikologis, yang pada akhirnya mendukung peningkatan produktivitas dan kualitas Kinerja.
Dengan WLB yang baik, Kinerja akan meningkat karena mengurangi risiko burnout dan mendukung
hasil kerja yang optimal. Adapun indikator untuk WLB antara lain keseimbangan waktu,
keseimbangan keterlibatan, keseimbangan kepuasan yang dicakup menjadi keseimbangan waktu,
peran, dan energi antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (Wood et al., 2020; Cahyadi & Prastyani,
2020).

Self-Leadership

Self-Leadership merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan diri
dengan menentukan strategi dan perilaku yang positif (Maksum et al., 2020). Self-Leadership juga
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengendalikan serta memotivasi diri melalui strategi
pengaturan kepemimpinan diri, kesadaran diri, dan teknik khusus untuk mengatur perilaku, pikiran,
dan emosi demi mencapai hasil optimal dan mengatasi tantangan, yang sangat relevan (Schultz, 2021).
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Dalam mencapai hasil yang positif di kehidupan individu diperlukan kemampuan untuk
memengaruhi, mengatur, dan mengarahkan perilaku, sikap, serta hasil dalam kehidupan internal
seseorang (Ohlsson & Sjostrand, 2025).

Dapat dikatakan bahwa Self-Leadership adalah kemampuan seseorang dalam memimpin dan
mengelola diri sendiri secara efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ini melibatkan
pengembangan visi, motivasi, pengelolaan waktu, dan pengendalian pola pikir serta perilaku agar
bertindak sesuai dengan tujuan pribadi maupun profesional. Adapun indikator Self-Leadership terdiri
dari strategi perilaku, strategi penghargaan diri, dan strategi pola pikir konstruktif yang mendukung
kemampuan individu dalam memimpin dan mengarahkan dirinya sendiri (Maksum et al., 2020;
Schultz, 2021).

Kinerja

Kinerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menyelesaikan tanggung
jawabnya dalam jangka waktu tertentu. Kinerja mencerminkan tingkat keberhasilan seseorang dalam
menjalankan tugas secara keseluruhan dan menjadi modal penting bagi organisasi untuk mencapai
tujuannya. Kinerja karyawan yang baik akan meningkatkan produktivitas dan keberhasilan (Silaen et
al., 2020). Kinerja juga merupakan pekerjaan atau peristiwa yang dikerjakan oleh individu yang
bertujuan agar dapat memperoleh tujuan yang telah diputuskan, menurut Nazwirman (2019) dalam
(Sidharta ef al., 2024). Hasil pekerjaan seseorang yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerjasama dalam melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawab juga disebut dengan Kinerja (Budiasa, 2020).

Secara umum Kinerja dapat diartikan sebagai perilaku dan tindakan nyata yang relevan dengan
tujuan organisasi dan dapat dinilai dari pencapaian target kerja dalam periode waktu tertentu. Secara
umum, Kinerja menunjukkan seberapa baik individu atau organisasi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, baik dari segi hasil, efisiensi, maupun efektivitas kerja. Indikator Kinerja antara lain
kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, serta kerjasama dalam menyelesaikan tugas (Silaen et
al., 2020; Budiasa, 2020).

Employee Engagement

Employee Engagement merupakan kondisi motivasional yang berkaitan dengan investasi diri
seseorang di tempat kerja, yang dimana karyawan secara autentik menginvestasikan energi fisik,
emosional, dan kognitif dalam pekerjaannya sehingga menunjukkan semangat, ketekunan, dan
antusiasme yang tinggi (Byrne, 2022). Employee Engagement dipahami sebagai tingkat keterlibatan
individu secara emosional dan psikologis dalam pekerjaannya, yang mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dan memberikan kontribusi optimal terhadap organisasi (Saks, 2021). Employee
Engagement adalah keadaan motivasional dan psikologis di mana karyawan secara aktif berinvestasi
secara emosional, fisik, dan kognitif dalam pekerjaannya, didorong oleh kesesuaian antara tujuan
pribadi dan lingkungan kerja, yang menghasilkan peningkatan energi, komitmen, dan keterlibatan
dalam pekerjaan (Wiegand & Morgan, 2025).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Employee Engagement dipengaruhi oleh lingkungan kerja
yang menjadi kunci utama dalam mempengaruhi tingkat keterlibatan karyawan di tempat kerja.
Indikator Employee Engagement meliputi vigor (semangat dan ketangguhan), dedication (antusiasme
dan kebanggaan), serta absorption (keterlibatan penuh dalam pekerjaan) (Byrne, 2022; Wiegand &
Morgan, 2025).

Work-Life Balance Terhadap Employee Engagement

Work-Life Balance (WLB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement, di
mana keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi membantu meningkatkan keterlibatan serta
produktivitas karyawan. WLB mencerminkan kemampuan individu membagi waktu dan energi secara
seimbang antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Penelitian Sawitri (2024) menunjukan bahwa
semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi yang dimiliki karyawan, semakin
tinggi pula tingkat keterlibatan dan komitmen mereka dalam pekerjaan. Pernyataan tersebut didukung
Rifki et al. (2025) yang memperkuat bahwa WLB berpengaruh penting pada produktivitas karyawan,
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terutama dalam konteks kerja fleksibel dan remote. Berdasarkan kajian tersebut, hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement pada
mahasiswa pekerja.

Self-Leadership Terhadap Employee Engagement

Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement dengan tinggi
tingkat kemampuan Self-Leadership, maka semakin besar keterikatan dan keterlibatan karyawan dalam
pekerjaan.  Self-Leadership  sendiri merupakan kemampuan individu dalam mengarahkan,
mengendalikan, dan memotivasi diri untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yang menjadi faktor
penting bagi pekerja dalam menjaga keterlibatan kerja. Penelitian Schultz (2021) menegaskan bahwa
Self-Leadership terbukti menjadi prediktor work engagement, serta engagement berperan sebagai
mediator yang memperkuat dampak Self-Leadership terhadap outcome kerja. Hal ini didukung juga
dengan penelitian Zakaria et al. (2025) yang membahas Self-Leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Employee Engagement, bahkan menjadi faktor dominan yang membuat individu
lebih terikat secara emosional dan psikologis pada pekerjaannya. Berdasarkan kajian tersebut, hipotesis
dapat dirumuskan sebagai berikut:
H2: Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement pada mahasiswa
pekerja.

Employee Engagement Terhadap Kinerja

Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan pada Kinerja, yang berperan sebagai
faktor penting yang mendorong peningkatan Kinerja, karena individu yang engaged cenderung
menunjukkan komitmen dan usaha ekstra dalam menyelesaikan tugasnya (Saks, 2021). Karyawan yang
merasa dilibatkan, dihargai, dan memiliki rasa memiliki terhadap organisasi akan lebih termotivasi,
produktif, serta inovatif, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan kepuasan
kerja. dalam bekerja akhirnya berdampak pada peningkatan Kinerja (Sawitri, 2024). Penelitan tersebut
dapat diperkuat dengan penelitian Wiegand & Morgan (2025) yang menegaskan di mana karyawan
yang memiliki kesesuaian nilai dan tujuan dengan organisasi cenderung lebih engaged dan
menunjukkan kinerja lebih tinggi. Berdasarkan kajian tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H3: Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.

Work-Life Balance Terhadap Kinerja

Work-Life Balance (WLB) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. WLB yang
baik berkontribusi terhadap peningkatan Kinerja karena membantu individu menjaga keseimbangan
antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga dapat bekerja lebih fokus dan produktif
(Wolor et al., 2020). Kemampuan ini didukung dengan karyawan yang mampu menjaga keseimbangan
antara kehidupan pribadi dan pekerjaan akan menunjukkan peningkatan produktivitas, motivasi, dan
kualitas kerja secara keseluruhan (Rifki et al., 2025). Dari kajian tersebut, maka hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut:
H4: Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.

Self-Leadership Terhadap Kinerja

Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja, aspek dalam mengendalikan
dan memimpin diri juga terbukti memengaruhi Kinerja. Penelitian Zakaria et al. (2025) menunjukkan
karyawan dengan kemampuan Self-Leadership tinggi lebih mampu mengelola diri, menunjukkan
inisiatif, dan tetap produktif, sehingga tidak hanya mendorong keterlibatan ketja, tetapi juga secara
langsung memperkuat kinerja organisasi secara keseluruhan. Hal ini diperkuat oleh Schultz (2021),
yang mengatakan bahwa kemampuan seseorang untuk mengedalikan serta memotivasi diri demi
mencapai hasil optimal, sehingga memperkuat terkait kinerja seseorang untuk mencapai sesuatu dan
memberikan yang terbaik. Dari kajian tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
HS5: Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.
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Work-Life Balance terhadap Kinerja melalui Employee Engagement

WLB berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja, kemudian Employee Engagement
memediasi pengaruh antara WLB terhadap Kinerja. Dalam berbagai penelitian, Employee Engagement
sering berperan sebagai variabel yang menjembatani hubungan antara faktor individual maupun
lingkungan kerja dengan Kinerja. Penelitian Sawitri (2024) menunjukkan bahwa WLB berdampak pada
peningkatan Kinerja. Hal ini dipertegas oleh Wiegand & Morgan (2025) yang menemukan bahwa
Employee Engagement merupakan determinan utama dalam meningkatkan Kinerja. Berdasarkan hasil
tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H6: Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja melalui Employee engagement.

Self-Leadership terhadap Kinerja melalui Employee Engagement

Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja, kemudian Employee
Engagement memediasi pengaruh antara Self-Leadership terhadap Kinerja. Dalam berbagai penelitian,
Employee Engagement sering berperan sebagai variabel yang menjembatani hubungan antara faktor
individual maupun lingkungan kerja dengan Kinerja. Menurut, Schultz (2021) menegaskan bahwa Self-
Leadership memengaruhi engagement, di mana keterlibatan tersebut berperan penting dalam
memperkuat pengaruh Self-Leadership terhadap outcome kerja. Hal ini dipertegas oleh Wiegand &
Morgan (2025) yang menemukan bahwa Employee Engagement merupakan determinan utama dalam
meningkatkan Kinerja. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H7: Employee Engagement memediasi pengaruh Self-Leadership terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.

Conceptual framework
Based on the description above, it can be built research framework as follows:

Work-Life
Balance

x1)

.
",
L

Employee iy
Engagement

(Z) Aeeormssneemnns 3

Self-Leadership
x2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Research Hypothesis

Based on the problem formulation and conceptual framework above, the research hypothesis put
forward by the researcher is as follows:

H1 Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement pada
mahasiswa pekerja.

H2 Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement pada mahasiswa
pekerja.

H3 Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.

H4 Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.

H5 Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.

H6 Employee Engagement memediasi pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.

H7 Employee Engagement memediasi pengaruh Self-Leadership terhadap Kinerja mahasiswa pekerja.
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SIMPULAN dan SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kinerja mahasiswa pekerja Universitas Tanjungpura
dipengaruhi oleh keseimbangan peran dan kemampuan memimpin diri. Work-Life Balance membantu
mahasiswa menjaga keseimbangan antara tuntutan akademik dan pekerjaan, sementara Self-Leadership
memperkuat kemampuan regulasi diri mereka dalam mengelola motivasi dan menghadapi tekanan
peran ganda. Employee Engagement berperan penting sebagai penghubung yang memperkuat hubungan
tersebut, sehingga keseimbangan peran dan regulasi diri dapat berdampak nyata pada Kinerja.

Hasil temuan ini menegaskan bahwa performa mahasiswa pekerja tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor eksternal maupun internal secara terpisah, tetapi oleh bagaimana keduanya saling mendukung,.
Mahasiswa yang mampu menjaga keseimbangan hidup dan memiliki kemampuan mengatur diri
dengan baik cenderung menunjukkan Kinerja yang lebih stabil meskipun menjalani peran ganda. Hal
ini memberikan gambaran bahwa penguatan manajemen waktu dan kemampuan regulasi diri menjadi
aspek penting dalam mendukung Kinerja mahasiswa Universitas Tanjungpura yang berkuliah sambil
bekerja.

Saran dan Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Penelitian dilakukan dengan desain cross-sectional sehingga
belum dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara mendalam antarvariabel. Data diperoleh
melalui kuesioner self-report yang mengandalkan persepsi responden, sehingga subjektivitas penilaian
tidak sepenuhnya dapat dihindari. Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa Universitas
Tanjungpura yang menjalani peran ganda sebagai mahasiswa dan pekerja, sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan secara luas ke konteks perguruan tinggi lain.

Berdasarkan temuan penelitian, mahasiswa pekerja Universitas Tanjungpura disarankan untuk
memprioritaskan pengelolaan Work-Life Balance melalui perencanaan waktu yang terstruktur,
penetapan prioritas akademik dan pekerjaan, serta pengaturan waktu istirahat yang memadai.
Penguatan Self-Leadership juga penting dilakukan melalui pengembangan regulasi diri, evaluasi target
pribadi, dan strategi penghargaan diri guna menjaga motivasi intrinsik. Hal ini relevan karena Work-
Life Balance dan Self-Leadership terbukti berasosiasi secara signifikan dengan peningkatan Employee
Engagement dan Kinerja.

Universitas Tanjungpura disarankan untuk mengembangkan kebijakan akademik yang lebih
fleksibel bagi mahasiswa pekerja, seperti sistem pembelajaran adaptif, layanan konseling, serta
pelatihan manajemen waktu dan pengembangan kepemimpinan diri. Dukungan institusional tersebut
berpotensi meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas akademik maupun profesional
sehingga memperkuat Kinerja secara menyeluruh. Bagi tempat kerja yang mempekerjakan mahasiswa,
penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan peran, misalnya melalui
sistem kerja fleksibel dan komunikasi jadwal yang jelas. Pendekatan ini dapat membantu mahasiswa
mempertahankan keterlibatan kerja tanpa mengabaikan tanggung jawab akademik.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian dan menambahkan
variabel lain seperti stres akademik, dukungan sosial, burnout, atau motivasi intrinsik guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja
mahasiswa pekerja. Selain itu, penggunaan pendekatan longitudinal atau metode campuran (mixed
methods) dapat dipertimbangkan untuk menangkap dinamika keseimbangan hidup dan keterlibatan
kerja mahasiswa dari waktu ke waktu.
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